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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan  

1. 

belum terlaksana dengan baik. Dari hasil pengamatan, pengawasan tidak 

dilakukan secara konsisten terhadap pegawai yang bekerja. Hal ini dikarenakan 

hanya diawasi oleh pemilik saja. 

2. Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil pengamatan di Pabrik Kerupuk 

 rata-rata persentase kerupuk yang cacat adalah 

sebesar 9,94% dengan total pengambilan sampel sebesar 2000 gram per hari. 

Sedangkan berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik informasi persentase 

kerusakan pada kerupuk secara keseluruhan adalah sebesar 1% dari jumlah 

produksi. Oleh karena itu pemilik harus melakukan pengawasan dan melakukan 

upaya untuk melakukan pengendalian kualitas pada kerupuk.  

3. Jenis kecacatan yang paling dominan adalah cacat kerupuk pecah yaitu sebesar 

6319 gram. Jika dibandingkan dengan cacat warna kotor/luntur dan cacat 

bolong persentasi cacat pecah adalah sebesar 81%.  Dapat diketahui bahwa 

cacat warna kotor/luntur adalah sebesar 1000 gram dan cacat bolong adalah 

sebanyak 629 gram.
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4. Penggunaan alat statistic dengan peta kendali   dan R menunjukkan bahwa 

cacat pecah dan bolong berada diluar batas kontrol. Meskipun titik tersebut 

hanya terdapat satu titik namun masalah tersebut harus menjadi perhatian 

perusahaan. Karena batas yang diluar kontrol berarti keadaan tersebut masih 

menyimpang dan tidak terkendali.  

5. Berdasarkan diagram pareto, prioritas perbaikan yang dapat dilakukan oleh 

untuk menekan kerusakan yaitu pada 

jenis cacat pecah karena kerusakannya mencapai 81%.  

6. Berdasarkan diagram sebab akibat, dapat diketahui bahwa faktor yang menjadi 

penyebab kerusakan adalah manusia, mesin, bahan baku, metode, dan 

lingkungan kerja itu sendiri. 

 

6.2 Saran 

1.  Statistical Quality 

Control terutama pada diagram pareto dan diagram sebab akibat untuk 

mengetahui masalah yang paling dominan dan mengetahui faktor penyebab 

kerusakan pada kerupuk sehingga dapat dilakukan pencegahan pada kerupuk 

yang mengalami kecacatan. 

2. Penyebab kerusakan pecah disebabkan oleh banyak faktor penyebab. Maka dari 

itu upaya untuk mengatasi kerusakan yang disebabkan oleh faktor tersebut 

dapat dilakukan dengan : 
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a. Manusia  

 Melakukan pengawasan lebih ketat bagi pegawai dan 

memberikan sanksi atas ketidak tanggungjawaban dalam 

melakukan tugas. 

 Pembagian tugas kepada karyawan sesuai dengan keterampilan 

yang mereka miliki, karena sistem pembagian kerja pada 

tur. 

b. Metode  

 Melakukan pelatihan atau memberikan informasi mengenai tata 

cara peletakan kerupuk yang benar. 

 Melakukan pengawasan lebih ketat bagi pegawai dan 

memberikan sanksi atas ketidak tanggungjawaban dalam 

melakukan tugas 

c. Lingkungan  

Lingkungan kerja yang ada di Pabrik 

masih kurang nyaman dalam melakukan kegiatan produksi kerupuk. 

Dikarenakan dari hasil pengamatan lingkungan kerja yang ada disana 

masih kumuh dan tidak tertata rapi khususnya gudang untuk 

menyimpan kerupuk. Hal yang dapat dilakukan Kerupuk Bawang Cap 

penyimpanan kerupuk 

maupun tempat produksi kerupuk. 
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d. Mesin 

Mesin- 

tergolong baru dikarenakan tahun operasi kerupuk dari tahun 2015 

dengan pembelian mesin kurang dari lima tahun. Untuk mesin yang 

digunakan untuk memotong kerupuk sebaiknya pemilik dapat 

mengganti mesin potong dengan mesin yang dapat diatur kecepatannya. 

e. Bahan baku 

Penggunaan bahan baku yang berkualitas baik secara konsisten agar  

kualitas kerupuk tidak berubah. Bahan baku yang digunakan di pabrik 

Keru epung tapioka bermerek 

Delman karena pemilik sudah berpengalaman menggunakan merek 

tersebut. 
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